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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian silase kepada kambing PE dari bunting bulan
ke-5 hingga hari ke-60 post-partum terhadap kesehatan kambing PE yang dipelihara di Desa Lemukih, Bali. Pe-
nelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga Oktober 2023. Rancangan acak kelompok yang terdiri dari empat
perlakuan pemberian pakan: Hijauan (T), Hijauan+Silase kulit ari kedelai (SKAK) (T,), Hijauan+Silase Ampas
Gandum (SAG) (T,), dan Hijauan+Silase odot (SO) (T,), dan tiga kelompok berdasarkan berat badan kambing.
Peubah yang diamati: skor FAMACHA®), endo-parasit, 3an kadar eritrosit. Hasil penelitian menunjukkan kambing
terinfeksi Haemonchus spp., Eimeria spp., Trichostrongylus spp., dan Ostertagia, yang menurunkan kadar eritro-
sit di bawah standar yaitu 1,9 + 0,39 (10° /uL). Kambing T, cenderung terinfeksi lebih banyak endo-parasit 906,7
+ 0,491 TTGT dengan tingkat infeksi sedang, skor FAMACHA© cenderung tertinggi yaitu 1,5 + 0,18, juga memiliki
kadar eritrosit cenderung lebih rendah yaitu 1,0 + 0,39 (10° /uL). Sebaliknya, kambing T, cenderung terinfeksi
lebih sedikit endo-parasit 200,0 + 0,491 TTGT. hal ini membuktikan bahwa pemberian SKAK kepada kambing
T, mengonsumsi jumlah nutrisi tertinggi dengan kandungan protein kasar 0,35 kg, TDN 4,64 kg, dengan 0,06 kg
kcal. Disimpulkan, pemberian SKAK mampu meningkatkan Kesehatan yang tercermin dari skor FAMACHAQ,
endo-parasit, dan kadar eritrosit darah.

Kata kunci: kambing PE, post-partum, Kesehatan, endo-parasit, haematologi

HEALTH STATUS OF POST-PARTUM ETAWAH CROSSBRED GOATS
FED SILAGES AT THEIR LATE PREGNANCY

ABSTRACT

This study was to determine the effect of feeding silages at late pregnancy to day-60 post-partum on health
status of PE goats reared in Lemukih Village, Bali. This research was conducted from July to October 2023. Rando-
mized block design consisting of four feeding treatments: Forage (T), Forage+Soybean Husk Silage (SHS) (T,), Fo-
rage+Brewer’s Spent Grain Silage (BSGS) (T,), and Forage+Odot Silage (OS) (T ), and three groups of bodyweights
of goats. Variables observed were FAMACHA® score, endo-parasites, and erythrocytes level. The results, the goats
were infected by Haemonchus spp., Eimeria spp., Trichostrongylus spp., and Ostertagia that dropped erythrocyte
level below the standard 1.9 + 0.39 (10° /uL). T3 goats tended to be infected by more endoparasites 906.7 + 0.491
EPG with moderate infection, FAMACHA® score tended to be higher 1.5 + 0.18, also tended to have lower erythroc-
yte level 1,0 + 0,39 (10° /uL). Contrastly, T, goats tended to be infected by lesser endoparasite 200.0 + 0.491 EPG.
This proved that feeding SHS enabled T, goats consuming the highest quantity and quality nutrient containing 0.34
kg crude protein, 4.64 kg TDN, with 0.06 kg kcal. In summary, feeding SHS improved health status of the goats by
showing their FAMACHA® score, endoparasite, and erythrocyte level.

Key words: PE goat, post-partum, health, endo-parasite, haematology

PENDAHULUAN rawatan yang intensif harus dilakukan agar kesehatan

induk terjaga, perawatan seperti pemberian pakan yang

Post-partum merupakan fase induk setelah beranak  berkualitas, nutrisi yang cukup, serta pemantauan ke-
dan pada fase ini organ reproduksi sedang masa pemu- sehatan dan kebersihan dapat membantu dalam pemu-
lihan setelah beranak. Selama periode post-partum, pe-  lihan selama masa post-partum sehingga ternak dapat
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meningkatkan produktivitas.

Peternak kambing PE di Desa Lemukih, Kecamatan
Sawan, Kabupaten Buleleng masih memelihara kam-
bing secara tradisional berintegrasi dengan kebun kopi
dan cengkeh. Kambing diberi pakan hijauan berkualitas
yang tersedia dengan jumlah yang cukup sepanjang ta-
hun, sementara kotoran dan urine kambing digunakan
sebagai pupuk organik untuk kebun kopi dan cengkeh
dimana peternak menanam pohon kaliandra (Calian-
dra calothrysus), lamtoro (Leucena leucepala), turi
(Sesbania sesban), tarum (Indigofera zollingeriana),
dan gamal (Gliricidia sepium) yang dimanfaatkan seba-
gai tanaman penaung, serta rumput gajah odot (Penni-
setum purpureum cv. Mott) dijadikan sebagai pagar di
sekeliling kebun. Pakan legum yang tersedia dan dibe-
rikan pada kambing di Desa Lemukih dikenal mengan-
dung nitrogen yang tinggi dan oleh karena itu memiliki
potensi untuk meningkatkan produktivitas kambing.

Kualitas pakan yang baik, mampu memperbaiki
status kesehatan kambing post-partum, dan semakin
banyak variasi tanaman pakan yang diberikan pada
kambing maka semakin lengkap nutrisi yang diperoleh
untuk meningkatkan produktivitasnya. Hal ini sesuai
dengan rekomendasi Suryani et al. (2014) dan Wang
et al. (2020), hijauan yang bervariasi sangat penting
diberikan pada ternak karena mampu meningkatkan
produksi asam asetat, propionat, dan butirat sehingga
sintesis protein mikroba pada metabolisme pakan di
dalam rumen yang menjadi sumber protein bagi rumi-
nansia. Protein darah merupakan bahan baku bagi
sumsum tulang belakang dalam pembentukan sel da-
rah. Proliferasi (bertambahnya jumlah) dan diferensiasi
(berubahnya fungsi) dari sel stem sumsum tulang
belakang harus dikontrol sebaik mungkin. Sebagai
contoh, pembentukan eritrosit akan meningkat dalam
merespon terhadap hilangnya darah yang disebabkan
oleh adanya luka, sementara pembentukan leukosit
akan meningkat dalam merespon akan terjadinya
infeksi (Frandson et al., 2009).

Dampak pemberian pakan khususnyayangbersumber
dari limbah industri rumah tangga yang dijadikan
pakan silase pada induk kambing PE bunting akhir
pada kesehatan belum banyak diteliti padahal hal ini
penting untuk dikaji, mengingat status kambing bunting
akhir membutuhkan jumlah dan kualitas nutrisi yang
mencukupi untuk kebutuhan hidup pokok, kebutuhan
nutrisi akan perkembangan fetus serta inisiasi produksi
susu yang berkualitas pada masa laktasi. Ampas kulit ari
kedelai dan ampas gandum sebagai hasil sampingan dari
industri rumah tangga tersedia dalam jumlah banyak
di Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng yang sangat
potensial untuk dijadikan sumber pakan yang melimpabh.
Namun, limbah tersebut belum dimanfaatkan oleh
peternak karena kurangnya informasi yang dimiliki oleh

peternak. Limbah hasil produksi tersebut bernutrisi
tinggi (Feginanda et al., 2017) dan juga memiliki
harga yang ekonomis sehingga dapat dimanfaatkan
bagi produktivitas ternak sekaligus mampu menekan
biaya pakan, oleh karena itu sangat penting untuk
memanfaatkan hasil sampingan produksi industri rumah
tangga tersebut sebagai pakan berkualitas.

Silase merupakan metode fermentasi oleh bakteri
asam laktat (BAL) dalam keadaan anaerob dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas dan daya
simpan pakan (Susilawati et al., 2022). Pada proses
pembuatan silase, mikroba BAL berperan memecah
selulosa dan hemiselulosa menjadi gula sederhana,
kemudian diolah lagi menjadi asam asetat, propionat,
dan butirat. Pemberian silase rumput gajah odot dengan
berbagai aras pada berbagai bangsa kambing sudah
banyak diteliti di Provinsi Bali seperti pada kambing PE
(Bambar et al. ,2019; Ramadhani et al., 2019; Frangestu
et al., 2021; Doloksaribu et al., 2022), kambing mecaru
(Sabda, 2021; Fitriyani, 2022), kambing boerka (Shi-
diq, 2021; Ketaren et al., 2022; Bakara, 2024), maupun
pada kambing gembrong (Doloksaribu dan Dewantari,
2022) yang membuktikan bahwa pemberian silase rum-
put gajah odot mampu meningkatkan konsumsi pakan,
meningkatkan berat badan harian, sekaligus membu-
at kambing menjadi lebih sehat dibandingkan dengan
kambing yang hanya mengonsumsi hijauan, namun
penelitian pemberian silase kulit ari kedelai, silase am-
pas gandum, dan silase rumput gajah odot pada akhir
kebuntingan terhadap kesehatan post-partum kambing
PE jarang dilakukan di Provinsi Bali walaupun sumber
pakan tersebut tersedia dalam jumlah banyak sepan-
jang tahun dengan harga yang ekonomis. Oleh karena
itu penelitian pemberian silase kulit ari kedelai (SKAK),
silase ampas gandum (SAG), dan silase rumput gajah
odot (SO) terhadap kesehatan kambing bunting akhir
penting untuk dilakukan khususnya ditinjau dari Skor
FAMACHA®, endo-parasit, dan kadar eritrosit.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 104 hari (14
hari periode preliminary dan 9o hari periode observa-
si yang terdiri dari 30 hari bunting bulan ke-5, dan 60
hari post-partum), dimulai dari bulan Juli hingga awal
Oktober 2023 di Kelompok Tani Sato Widya Giri Desa
Lemukih, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng, Bali.
Lokasi koordinat penelitian ini adalah 8°12°45.9” Selat-
an dan 115°11’40.8” Timur dengan temperatur berkisar
antara 20°C-28°C, kelembaban relatif 79% dan rataan
curah hujan tahunan 1.200 mm dengan hari hujan ku-
rang lebih 200 hari, dan delapan bulan hujan dan em-
pat bulan kering (www.bmkg.go.id).
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Objek penelitian
Kambing Peranakan Etawah (PE)

Sebanyak 12 ekor kambing PE pada akhir kebunting-
an (bunting bulan ke-5) digunakan dalam penelitian ini.
Rataan umur dan berat badan awal kambing PE secara
berurut adalah 3,5 + 0,1 tahun dan 47,53 + 1,98 kg.

Pakan hijauan

Pakan hijauan yang diberikan adalah Calliandra ca-
lothyrsus, Sesbania sesban, Erythrina variegata dan
Pennisetum purpureum yang umumnya terdapat pada
lahan kopi, maupun cengkeh di Desa Lemukih. Analisis
proksimat komposisi pakan dari hijauan pada peneliti-
an ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makan-
an Ternak. Fakultas Peternakan, Universitas Udayana
Denpasar dan hasil analisis tertera pada Tabel 1.

Silase kulit ari kedelai

Formulasi silase kulit ari kedelai (SKAK) adalah fer-
mentasi 100 kg kulit ari kedelai dengan 10 kg pollard, 11
molasses, 2 tutup botol Maxigrow™™, dan 2 tutup botol
EM4™ kemudian difermentasi selama 7 hari. Ampas
kulit ari kedelai adalah hasil sampingan industri rumah
tangga pembuatan tempe ataupun tahu yang tersedia
di sekitar Kabupaten Buleleng. Analisis proksimat kan-
dungan nutrisi dari SKAK dilakukan di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Uni-
versitas Udayana dan tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan hijauan, SKAK, SAG, dan
SO yang diberikan kepada kambing PE bunting bulan
ke-5 hingga hari ke-60 post-partum di Desa Lemukih,
Buleleng, Bali

Kandungan nutrisi pakan (Berat segar) *

No. Nutrisi Hijauan SKAK  SAG SO

1 Air (%) 81,1891 72,5194 69,9559 80,8769
2 Bahan kering (%) 16,3700 25,7032 27,8024 16,5708
3 Abu (%) 2,0433 1,4954 1,6028 2,1525
4 Bahan organik (%) 15,8676 25,0853 28,4413 17,1707
5 Protein kasar (%)  3,6226 5,1468 6,4832 3,1018
6 Lemak kasar (%) 2,4869 3,3603 4,0177 3,1927
7 Serat kasar (%) 3,3932 75143 2,7845  3,2534
8 TDN (%) 66,5496 64,0320 75,1738 73,2185
9 BETN (%) 3,9240 8,1865 12,9141 4,8704
10 Kcal (g) - 1,1193 1,2934 0,6889
Keterangan:

* = Analisis proksimat diuji di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fa-
kultas Peternakan, Universitas Udayana

Silase ampas gandum

Formulasi silase ampas gandum (SAG) adalah fer-
mentasi 100 kg ampas gandum dengan 10 kg pollard, 11
molasses, 2 tutup botol Maxigrow™, dan 2 tutup botol
EM4™ kemudian difermentasi selama 7 hari. Ampas
gandum hasil sampingan industri rumah tangga pem-
buatan bir yang tersedia di sekitar Kabupaten Buleleng
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yang kaya akan protein dan energi. Analisis proksimat
kandungan nutrisi dari SAG dilakukan di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Uni-
versitas Udayana dan tertera pada Tabel 1.

Silase rumput gajah odot

Formulasi silase rumput gajah odot (SO) adalah fer-
mentasi campuran antara 100 kg rumput gajah odot
segar yang dicacah dengan ukuran kurang dari 3-5
cm dengan 20 kg pollard, 1 1 molasses, 1 kg garam, 2
tutup botol Maxigrow™, dan 2 tutup botol EM4™M,
kemudian difermentasi selama 21 hari. SO tersebut
diangin-anginkan terlebih dahulu agar bau asamnya
berkurang atau hilang baru kemudian diberikan kepa-
da kambing. Analisis proksimat kandungan nutrisi dari
SO dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Udayana dan
tertera pada Tabel 1.

Kandang dan peralatan

Kandang kambing PE yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah kandang panggung individual sebanyak
12 unit, dengan tinggi lantai kandangan 0,75 m dari per-
mukaan tanah, di setiap kandang terdapat rak tempat
pakan hijauan, SAG, SKAK, dan SO, dan tersedia juga
tempat minum di setiap kandang dan diganti setiap

pagi.

Rancangan penelitian

Rancangan acak kelompok dengan empat perlakuan
pemberian pakan (T) yaitu hijauan (T ); hijauan+SKAK
(T,); hijauan+SAG (T,), dan hijauan+SO (T3) dan tiga
kelompok. Pengelompokan kambing berdasarkan bo-
bot badan induk kambing bunting akhir. Tiap kelompok
menggunakan satu ekor kambing PE, sehingga jumlah
kambing yang digunakan ada sebanyak 12 ekor.

Peubah yang diamati
Peubah yang diamati adalah skor FAMACHA®,
endo-parasit, dan kadar eritrosit.

Teknik pengumpulan data

Pengumpulan sampel pada penelitian ini dilakukan
pada hari ke-60 post-partum yaitu pengambilan sam-
pel darah untuk uji kadar eritrosit dan tinja untuk uji
endo-parasit, sementara skor FAMACHA® diuji dengan
melihat mukosa bawah mata yang dilakukan setiap dua
minggu sekali dan mencocokkan dengan FAMACHA®
card dengan standar skor 1 sampai 5 (Ejlertsen et al.,
2006). Tinja diambil sebanyak 50 g/kambing kemudian
ditampung pada individual container dan dimasukan ke
dalam Strerofom box dengan ukuran 40 ¢cm x 30 cm x
30 cm memas tikan agar cukup ruang untuk container
tinja, dry ice, dan block ice dengan susu 0°C untuk me-
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mastikan tinja aman sampai di Balai Besar Veteriner
yang berlokasi di Jalan Raya Sesetan Denpasar untuk
diuji.

Pemeriksaan tinja dilakukan degan Metode Lucient
Brumpt, metode ini digunakan untuk menghitung telur
tiap gram tinja (TTGT), rumusnya adalah sebagai beri-
kut:

TTGT=Nxnx10
Keterangan:
N  =jumlah tinja setiap 1 ml
N  =jumlah telur cacing tiap tetes

10 = pengenceran

Pengujian tinja dilakukan dengan teknik apung dan
teknik sedimentasi.

Pengujian tinja teknik apung

Pengujian ini menggunakan larutan NaCl jenuh atau
larutan gula jenuh yang didasarkan atas berat jenis te-
lur cacing sehingga telur cacing mengapung dan mudah
diamati.

Pengujian tinja teknik sedimentasi

Pengujian ini cocok untuk pemeriksaan tinja yang te-
lah diambil beberapa hari sebelumnya. Prinsip kerja dari
pengujian ini adalah gaya sentrifugal dapat memisahkan
supernatan dan suspensi sehingga telur cacing dapat
terendapkan. Pengujian eritorsit dilakukan dengan cara
mengambil darah pada vena jugularis kambing PE meng-
gunakan jarum venoject 17 g sebanyak 3 ml, pengambil-
an sampel darah dilakukan pada hari ke-60 post-partum
pada pukul 08:00 WITA sebelum pemberian pakan.
Darah yang diperoleh dimasukan kedalam tabung yang
berisi antikoagulan EDTA kemudian dimasukkan ke da-
lam strerofom box dengan ukuran 40 cm x 30 cm x 30
cm memastikan agar cukup ruang untuk container tinja,
dry ice dan block ice memastikan tempratur 0°C selama
perjalanan menuju Balai Besar Veteriner yang berlokasi
di Jalan Raya Sesetan, Denpasar.

Alat yang digunakan untuk menguji sampel darah
adalah automated Hematology analyzer sysmex Xs 800i
dan Rolling mixer. Sampel diberi identitas kemudian
dimasukkan ke dalam Rolling mixer untuk dihomogen-
kan, kemudian penutup sampel dibuka dan dimasuk-
kan Aspiration port ke dalam tabung sampel kemudian

tuas start ditekan sehingga lampu hijau berkedip dan
hingga terdengar dua kali untuk dapat menarik sampel
dan menampilkan data dalam bentuk daftar untuk di-
cetak secara otomatis dari printer yang tersambung de-
ngan komputer.

Analisis statistik

Data skor FAMACHA®, endo-parasit, dan kadar
eritrosit dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA). Jika
terdapat perbedaan nyata (P<0,05) antar perlakuan di-
lanjutkan dengan uji jarak berganda Duncans (Steel et
al., 1997). Data diolah menggunakan prosedur General
Linear Model Univariate Model dari SPSS version 24
dengan metode Least-squares (SPSS-Institute, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan skor FAMACHA®, endo-parasit,
dan kadar eritrosit darah kambing PE pada hari ke-60
post-partum yang diberikan SKAK, SAG, dan SO sejak
bunting bulan ke-5 tersaji pada Tabel 2.

Skor FAMACHA®

Rataan skor FAMACHA® kambing T, T, dan T,
menunjukkan cenderung lebih baik karena skor FA-
MACHA® 1,2 + 0,18 yang lebih kecil dibandingkan
dengan perlakuan T, yang memiliki skor FAMACHA®©
tertinggi di antara empat perlakuan yaitu 1,5 + 0,18. Na-
mun hasil analisis statistik menunjukkan bahwa semua
perlakuan pada rataan skor FAMACHA® berbeda tidak
nyata (P>0,05).

Endo-parasit

Rataan infeksi endo-parasit tertinggi terdapat pada
kambing T3 dengan 906,7 + 412,580 TTGT, diikuti oleh
kambing T, 533,3 + 412,580 TTGT, kemudian kambing
T, 520,0 + 412,580 TTGT, menunjukkan infeksi sedang
dan infeksi ringan ditunjukkan oleh kambing T, 200,0
+ 412,580 TTGT (Tabel 2), namun pemberian SKAK,
SAG, dan SO berbeda tidak nyata terhadap infeksi
endo-parasit (P>0,05).

Tabel 2. Skor FAMACHA®, endo-parasit, dan kadar eritrosit darah pada hari ke-60 post-partum dari kambing PE yang diberikan
SKAK, SAG, dan SO dari bunting bulan ke-5 hingga hari ke-60 post-partum di Desa Lemukih, Buleleng, Bali

Peubah N Perlakuan) SEM?2) p4 Standar
T, T, T, T,
Skor FAMACHA®© 24 1,2a 1,2a 1,2a 1,54 0,18 0,491 1-54)
Endo-parasit (TTGT) 12 520,0a 200,0a 533,3a 906,7a 412,6 0,491 1->50005)
Eritrosit (x100/pL) 12 1,02 1,3a 1,32 1,0a 0,390 0,447 8,0-18,09

Keterangan:

1) T,: Hijauan

T,: Hijauan + SKAK

T,: Hijauan + SAG

T,: Hijauan + SO

SE]M: “Standard Error of the Treatment Mean”

(P>0,05)

2)

3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05),se-
dangkan nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

4) P menunjukkan signifikan suatu data pada P <0,05
5) Standar skor FAMACHA® (Ejlertsen et al., 2006)
6) Standar infeksi endo-parasit (Nofyan et al. 2010)

7) Standar kadar eritrosit kambing (Radostits et al., 2000)
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Tabel 3. Rataan konsumsi hijauan, SKAK, SAG, dan SO yang diberikan kepada kambing PE dari bunting bulan ke-5 hingga hari
ke-60 post-partum di Desa Lemukih, Buleleng, Bali (Nababan et al., 2024)

Peubah Perlakuan® SEM?) p4)
N T, T, T, T,

Konsumsi hijauan

total konsumsi (kg) 12 587,0b 121,52 138,8a 133,8a 16,47 0.000

harian (g) 1080 6,523d3 1,350a 1,534¢ 1,487ab 52,34 0.000
Konsumsi silase

total konsumsi (kg) 12 0,0a 526,0d 379,9¢ 224,4b 20,8 0.000

harian (g) 1080 0,000a 5,844d 4,221¢ 2,493b 54,13 0.000
Konsumsi hijauan + silase

total konsumsi (kg) 12 587.0bc 647.5¢C 517.9b 358.2a 26.6 0.000

harian (g) 1080 6.523¢C 7.194d 5.754b 3.980a 74,2 0.000
Keterangan:

1) To: Hijauan
T1: Hijauan + SKAK
T2: Hijauan + SAG
T2: Hijauan + SO
2) SEM: “Standard Error of the Treatment Mean”

3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05),sedangkan nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata (P>0,05).

4) P menunjukkan signifikan suatu data pada P<0,05.

Tabel 4. Total konsumsi nutrisi dari hijauan, SKAK, SAG, dan SO yang diberikan kepada kambing PE dari bunting bulan ke-5
hingga hari ke-60 post-partum di Desa Lemukih, Buleleng, Bali (Nababan et al., 2024)

Kandungan nutrisi pakan (Berat segar)!

No. Konsumsi nutrisi T, T, T, T,
1 Air (kg) 5,2960 5,3341 4,1983 3,2186
2 Bahan kering (kg) 1,0678 1,7231 1,4246 0,6565
3 Abu (kg) 0,1920 0,4848 0,5192 0,4913
4 Bahan organik (kg) 1,0350 1,7328 1,4439 0,6640
5  Protein kasar (kg) 0,2363 0,3497 0,3293 0,1312
6 Lemak kasar (kg) 0,1622 0,2299 0,2077 0,1166
7 Serat kasar (kg) 0,2213 0,4849 0,1696 0,1316
8  TDN (kg) 4,3410 4,6404 4,1940 2,8149
9 BETN (kg) 0,2560 0,5314 0,6053 0,1798
10  Kecal (kg) - 0,0654 0,0546 0,0172

Keterangan:

1) Konsumsi dan Nutrisi pakan dari:
To: 6,523 kg Hijauan
T1: 1,350 kg Hijauan + 5,844 kg SKAK
T2: 1,534 kg Hijauan + 4,221 kg SAG
T2: 1,487 kg Hijauan + 2,493 kg SO

Kadar eritrosit

Kadar eritrosit kambing PE yang diberikan SKAK,
SAG, dan SO adalah berbeda tidak nyata dimana T 1,9
+ 0,390 (100/pL) disusul kambing perlakuan T, 1,3 +
0.390 (10°/ uL kemudian kambing T, 1,3 + 0.390 (109/
uL) dan kadar eritrosit cenderung rendah pada peneliti-
an ini pada perlakuan T3 1,0 + 0.390 (10°/ uL) (Tabel 2).

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa pemberian silase kulit ari kede-
lai, silase ampas gandum, dan silase rumput gajah odot
kepada induk kambing PE pada bunting bulan ke-5
hingga hari ke-60 post-partum mampu meningkatkan
kesehatan dengan hasil terbaik pada pemberian silase
kulit ari kedelai dibandingkan dengan kesehatan kam-
bing kontrol yang hanya mengonsumsi hijauan saja. Hal
ini terefleksi dari skor FAMACHA®, dan angka infeksi
endo-parasit cenderung lebih rendah dibandingkan de-

ngan perlakuan lainnya di Desa Lemukih, Kecamatan
Sawan, Kabupaten Buleleng, Bali.
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